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Abstrak

Melalui kajian literatur yang menyeluruh, analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran luas tentang kajian
penggunaan Kecerdasan Buatan di universitas. Temuan deskriptif mengungkapkan bahwa ilmu komputer dan mata
pelajaran STEM merupakan mayoritas topik yang tercakup dalam publikasi Artificial Intelligence in Learning (AIL) dan
bahwa penelitian empiris paling sering menggunakan pendekatan kuantitatif. Temuan gabungan menunjukkan empat
aplikasi untuk AIL dalam layanan kelembagaan dan administrasi dan layanan kontribusi akademik: 1. Metode artikel ini
berdasarkan model pembelajaran, algoritma, dan jaringan saraf, yang dapat membuat keputusan tentang jalur
pembelajaran individu dan konten siswa, memberikan pijakan kognitif, dan memberikan dukungan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam dialog. Masalah penggunaan AIL di universitas dilarang karena persyaratan untuk meningkatkan
pendekatan etis dan pedagogis, serta hambatan dan risiko AlL, hubungannya yang rapuh dengan sudut pandang pedagogis
teoritis, dan faktor lainnya. Tujuan analisis sistematis adalah untuk memberikan solusi untuk masalah tertentu berdasarkan
pendekatan pencarian yang eksplisit, sistematis, dan dapat direproduksi dan kriteria inklusi atau eksklusi yang menentukan
penelitian mana yang termasuk pengkodean dan ekstraksi data berikut dari penelitian yang relevan, hasilnya diringkas dan
setiap kesenjangan atau inkonsistensi dengan aplikasi nyata disorot. Menjelaskan dampak sifat kognitif dan non-kognitif
siswa dalam memprediksi Kinerja akademik untuk mahasiswa teknik. Untuk meningkatkan akurasi prediksi, mereka
menggunakan faktor non-kognitif seperti mengatur waktu, kepribadian, identitas, kepemimpinan, dan dukungan
masyarakat, berbeda dengan banyak studi lain.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan, lImu Komputer, Universitas.
1. Pendahuluan

Kecerdasan buatan semakin populer di dunia pendidikan, dan topik ini telah mendapatkan banyak perhatian akhir-
akhir ini. Kecerdasan Buatan dan teknologi pembelajaran adaptif disebut-sebut sebagai kemajuan signifikan dalam
teknologi pendidikan dengan waktu implementasi dua hingga tiga tahun [1]. Keterkaitan pendidikan dan
pembelajaran dengan prediksi bahwa Kecerdasan Buatan dalam pendidikan akan meningkat sebesar 43% antara
2018 dan 2022. Aplikasi Kecerdasan Buatan diprediksi akan berkembang lebih banyak lagi. Ada sedikit
pertanyaan bahwa teknologi Kecerdasan Buatan sangat penting untuk masa depan universitas [2]. Peningkatan
minat yang terus-menerus ini pada akhirnya dapat berdampak besar pada lembaga pendidikan. Sebagai ilustrasi,
Universitas Teknologi Eindhoven di Belanda baru-baru ini menyatakan akan mendirikan laboratorium untuk
sistem Kecerdasan Buatan dengan 50 akademisi baru untuk penelitian dan pengajaran Kecerdasan Buatan.
Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan analisis pembelajaran, dan sistem tersebut
telah digunakan untuk membuat kerangka kerja tata kelola yang etis untuk Kecerdasan Buatan dalam pendidikan.
Semua peneliti Kecerdasan Buatan harus memperhitungkan konsekuensi etis dari pekerjaan mereka [3]. Karena
para peneliti di bidang pendidikan yang disempurnakan dengan Kecerdasan Buatan telah menyatakan
keprihatinannya tentang etika baru, saya ingin melihat potensi efek dan resikonya. Tujuan artikel ini adalah untuk
memberikan gambaran umum kepada para pendidik penelitian tentang penggunaan Kecerdasan Buatan di
universitas. Survei literatur akademis tentang Kecerdasan Buatan diperlukan untuk melihat kemajuan terkini yang
dinamis dan meningkatnya partisipasi pendidik di bidang ini.

Untuk tujuan khusus, makalah ini membahas pertanyaan penelitian berikut dalam tiga bidang, berdasarkan
tinjauan sistematis:

1. Bagaimana publikasi Kecerdasan Buatan di Universitas berkembang dari waktu ke waktu?

2. Dijurnal apa diterbitkan dan dari mana asalnya ditinjau dari wilayah geografis dan bidang afiliasi penulis?

3. Bagaimana Kecerdasan Buatan dirancang dalam pendidikan dan implikasi etis, tantangan, dan risiko apa
yang dapat dipertimbangkan?
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4. Apa sifat dan ruang lingkup aplikasi Kecerdasan Buatan dalam konteks universitas?
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2. Tinjauan Pustaka

Studi tentang Kecerdasan Buatan mencakup prinsip bahwa setiap aspek pembelajaran atau karakteristik
kecerdasan lainnya pada prinsipnya dapat dijelaskan dengan akurasi sedemikian rupa sehingga mesin dapat dibuat
dan dirancang untuk mensimulasikannya [4]. Upaya akan dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana
membangun mesin yang menggunakan bahasa, membentuk konsep dan abstraksi, memecahkan jenis masalah
yang dihadapi manusia saat ini, dan memperbaikinya. Ketika digunakan dalam kombinasi dengan sumber daya
pendidikan dan pelatihan yang sangat baik,Kecerdasan Buatan dapat membantu mahasiswa dalam belajar lebih
efektif dan cepat. Teknologi Kecerdasan Buatan juga dapat membantu mahasiswa untuk kembali ke jalur lebih
cepat dengan memperingatkan pendidik tentang masalah yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia [5].
Kelebihan alat ini tidak sering langsung terlihat oleh pendidik dan mahasiswa, seperti halnya dengan penilaian
esai otomatis. Sebaliknya, negara menilai ujian lebih cepat dan efektif. Dalam situasi lain, pendidik secara
langsung diuntungkan. Para peneliti sedang mengeksplorasi metode penilaian berbasis pemrosesan bahasa alami
dapat diintegrasikan ke dalam program penulisan sehingga pendidik dapat menerima laporan data tentang kualitas
pekerjaan mahasiswa mereka [6]. Privasi adalah masalah yang signifikan. Bagaimana privasi pengguna dilindungi
oleh perangkat ini? Bagaimana cara sekolah mendapatkan izin dari orang tua dan mahasiswa sebelum
memperkenalkan mereka? Haruskah peneliti dan kelompok luar lainnya memiliki akses ke data anonim? Nilai
hubungan antarpribadi dan persepsi mendasar manusia tentang pendidikan adalah masalah lebih lanjut.
Sederhananya, Kecerdasan Buatan tidak akan mengambil posisi pendidik. Anda dapat menggunakan Intelligent
Tutoring System (ITS) untuk mensimulasikan les privat. Berdasarkan model pembelajaran, algoritma, dan
jaringan saraf, kita dapat membuat keputusan tentang jalur pembelajaran individu dan konten mahasiswa,
memberikan pijakan kognitif, dan memberikan dukungan bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam dialog. ITS
memiliki potensi besar, terutama pada lembaga pembelajaran jarak jauh yang menjalankan modul yang melibatkan
ribuan mahasiswa yang tidak dapat dipantau oleh manusia satu per satu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
belajar adalah sebuah gerakan sosial. Interaksi dan kolaborasi merupakan inti dari proses pembelajaran. Namun,
kolaborasi online perlu difasilitasi dan dimoderasi.

3. Metode Penelitian

Topik dari tiga puluh penelitian (20,5%) diklasifikasikan sebagai teoritis atau deskriptif. Hanya satu penelitian
(0,7%) dan delapan (5,5%) penelitian menggunakan teknik campuran; sebagian besar penelitian (73,3%)
menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk membandingkan sifat umpan
balik dari sistem penilaian esai otomatis dengan yang dari profesor manusia [7]. Para penulis sering menggunakan
pendekatan kuasi-eksperimental. Ini karena sampel sengaja dibagi menjadi dua kelompok, kelompok eksperimen
yang menggunakan aplikasi Kecerdasan Buatan (seperti sistem signage pintar) dan kondisi kontrol dengan
eksperimen sebelumnya dan selanjutnya.

3.1 Strategi
Pencarian String pencarian pertama (lihat Tabel 1) dan kriteria (lihat Tabel 2) dalam laporan Klasifikasi
Kecerdasan Buatan di semua tingkat pendidikan adalah artikel bahasa Inggris peer-review yang diindeks di tiga
database internasional. EBSCO Education, Web of Science, dan sumber daya Scopus, termasuk judul, ringkasan,
dan kata kunci. Terlepas dari kekhawatiran tentang proses peer-review dalam komunitas ilmiah, artikel dalam
review ini telah diterbitkan dalam jurnal peer-review karena kepercayaan umum pada sains dan proses peer-review
yang ketat dilakukan. Pencarian dilakukan pada November 2018 dan mengidentifikasi 1.256 catatan awal.

3.2 Penyaringan dan Keandalan Antar-penilai Penyaringan
1.004 judul dan ringkasan dilakukan oleh tim yang terdiri dari tiga pembuat kode, dan fase penyaringan awal ini
memerlukan sensitivitas daripada spesifisitas. Alih-alih dikecualikan, kertas disertakan. Alasan untuk
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memasukkan dan mengecualikan 80 pasal pertama dibahas pada pertemuan rutin untuk mencapai konsensus.

Tabel 1. String Pencarian Awal

Topik Istilah pencarian

Kecerdasan buatan” ATAU “kecerdasan mesin” ATAU “dukungan cerdas”

Buatan ATAU “realitas virtual cerdas” ATAU “bot obrolan*” ATAU
“pembelajaran mesin” ATAU “pendidik otomatis” ATAU
“pendidik pribadi *" ATAU "agen cerdas*" ATAU "sistem
pakar" ATAU "jaringan saraf* ATAU "pemrosesan bahasa
alami*

Dan

Tingkat "universitas" ATAU berpendidikan tinggi* ATAU sarjana*

pendidikan ATAU pascasarjana ATAU pasca sarjana* ATAU "K-12"
ATAU taman kanak-kanak* ATAU “pelatihan perusahaan*”
ATAU “pelatihan profesional*” ATAU “sekolah dasar*” ATAU
“sekolah menengah*” ATAU “sekolah menengah*” ATAU
“sekolah dasar*” ATAU “pendidikan kejuruan” ATAU
“pendidikan orang dewasa”

Dan

Pembelajaran  pengaturan * ATAU mahasiswa*

Dua puluh item dipilih secara acak untuk menilai pilihan pengkodean yang dibuat oleh tiga pembuat kode (A, B,
dan C), dan kappa digunakan untuk menilai kredibilitas pengkodean mereka. Berdasarkan jumlah kode dalam
skema pengkodean, mempengaruhi tingkat konsistensi antar penilai. Skor kappa antara 0,40-0,60 dianggap cukup,
0,60-0,75 baik, dan 0,75 dan lebih tinggi dianggap sangat baik [8]. Dalam hal memasukkan atau mengecualikan
item, konsistensi pengkodean adalah 0,79 antara evaluator A dan B, 0,89 antara evaluator A dan C, dan 0,69 antara
evaluator B dan C (median = 0,79). Hasilnya, dapat dikatakan bahwa kepercayaan antar ras dalam pengkodean
kriteria inklusi dan eksklusi cukup baik.

3.3 Pengkodean, Analisis, dan Ekstraksi Data

Semua artikel diunggah ke perangkat lunak analisis sistematis untuk mengekstrak data dan sistem pengkodean
telah dikembangkan. Kode tersebut mencakup informasi artikel (tahun publikasi, nama jurnal, negara penulis,
bidang penulis pertama), desain dan implementasi penelitian (empiris atau deskriptif, latar belakang pendidikan),
dan penggunaan Kecerdasan Buatan (kehidupan mahasiswa). Termasuk penggunaan dalam siklus, aplikasi, dan
metode khusus. Artikel juga diberi kode tentang apakah ada tantangan dan manfaat Kecerdasan Buatan dan apakah
Kecerdasan Buatan didefinisikan. Analisis data deskriptif dilakukan dengan software statistik R menggunakan
paket pembersih [9].

3.4 Keterbatasan

Tinjauan sistematis ini dilakukan seketat mungkin, tetapi setiap tinjauan dibatasi oleh strategi pencarian. Tiga
basis data pendidikan dan penelitian besar dan internasional dipilih menggunakan kriteria untuk artikel peer-
review [10] yang diterbitkan hanya dalam bahasa Inggris atau Spanyol, tetapi studi tentang Kecerdasan Buatan
yang diterbitkan dalam bahasa lain termasuk ulasan ini. Hal ini juga berlaku untuk pencarian risalah rapat, bab
buku, literatur abu-abu, atau artikel yang tidak diterbitkan dalam jurnal yang diindeks oleh tiga database yang
dicari. Juga, artikel bahasa Spanyol yang ditinjau oleh rekan ditambahkan sesuai dengan kriteria penyertaan tetapi
tidak mengandung string pencarian khusus bahasa, sehingga Anda dapat memasukkan artikel bahasa Spanyol
yang tidak diindeks oleh kata kunci yang dipilih. Untuk memperluas cakupan evaluasi, penelitian masa depan
dapat mempertimbangkan penggunaan berbagai macam basis data, jenis penerbitan, dan bahasa publikasi. Namun,
sumber daya proyek dan manajemen tinjauan harus dipertimbangkan secara serius [11].
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Jurnal
Sebagian besar artikel diterbitkan dalam International Journal of Artificial Intelligence (n = 16), diikuti oleh
Computers & Education (n = 13) dan International Journal of Emerging Technologies in Learning (n = 9). Analisis
distribusi geografis artikel dianggap negara asal penulis pertama (n = 31 negara).

N 325 duplikat dari sumber elekironik segera dinapus dengan Zotero
1,256 data yang dm{ij;n;m Taz me\:\u\ pencarian basis 316 dihapus setelah mengurangi rentang waktu menjadi 2007 - 2017
EXC O 14 duplikat lebih lanjut dihapus

[ 610abstrak |

299 bukan Aplikasi Al dalam pengaturan Pembelajaran
[ canjudul ——» 3%‘1;9”35‘,:3“9 15 bukan artikel jurnal
diseleksi e 7 bukan penelitian utama
SR ETER 77 tidak dapat diambil
potensi
o N 2 duplikat
/ A 2 sebelum 2018
f 21@;"?:"5“ A\ 105 makalah yan 42 bukan aplikasi Al dalam pengaturan pendidikan
{ . g_ 0 —_— . yang 9 bukan dalam bahasa inggris atau spanyol
| diambildan | dikecualikan 8 bukan artikel
\ 3 disaring p / 37 bukan untuk universitas
- g 5 bukan penelitian utama

107 termasuk untuk
sintesis

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Dari 1.256 data yang diidentifikasi berdasarkan pencarian database elektronik, diseleksi menjadi sebesar 655 data.
655 data yang dipisah berisi 325 sumber artikel berdasarkan pencarian elektronik otomatis dihapus oleh Zotero,
dan 316 data artikel dikurangi dari tahun 2007 hingga 2017 berdasarkan relevansi tahun artikelnya. Dari data yang
telah di seleksi tersisa 610 data, terus dilakukan proses seleksi yang sama. 14 data artikel dihapus karena
mengandung duplikat. 289 data artikel potensial dikeluarkan setelah penyaringan awal. 77 data artikel tidak dapat

kami dapatkan sesuai relevansi lebih lanjut. Dengan demikian, 107 makalah perlu disintesis setelah 212 artikel
dicari, disaring, dan diberi kode, dan 105 artikel dikeluarkan.

Jumlah Publikasi Artikel (n = 107)

40
30

20

2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 2. Jumlah artikel yang disertakan per tahun (n = 107)

Pada (Gambar 2) Jumlah artikel yang dipublikasi dari tahun 2018 hingga 2022 yang telah kami seleksi mengalami

kenaikan signifikan terkait penelitian Artificial Intelligence. Bila ditotalkan dari tahun ke tahun jurnal yang
dipublikasikan berjumlah (n=107).
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Tabel 2. Jumlah artikel yang disertakan

Rank Journal n
1 International Journal of Artificial Intelligence 16
2 Computers & Education 13
3 International Journal of Emerging Technologies in Learning 9
4 Decision Support Systems 8
5 Expert Systems with Applications 8
6 IEEE Transactions on Learning Technologies 7
7 International Journal of Engineering and Technology 5
8 Al Magazine 5
9 Computer Assisted Language Instruction Consortium Journal (CALICO) 5
10 Computers in Human Behaviour 5
11 Decision Sciences Journal of Innovative Education 4
12 Educational Technology and Society 4
13 Electronic Journal of e-Learning 4
14 IEEE Journal on Selected Topics in Signal Processing 2
15 International Journal of Engineering Education 2
16 Journal of College Student Retention: Research, Theory and Practice 2
17 Journal of Computer Assisted Learning 2
18 Journal of Science Education & Technology 2
19 Journal of the Learning Sciences 2

20 Journal of Theoretical and Applied Information Technology 2

Pada (Tabel 2) menunjukkan 20 jurnal yang menerbitkan setidaknya dua artikel tentang Kecerdasan Buatan di
universitas antara 2018 dan 2022.

Tabel 3. Jumlah artikel yang disertakan

Peringkat Negara n % Peringkat Negara %
1 USA 23 0.29 11 Malaysia 0.75
2 China 17 0.37 12 Iran 0.77
3 Taiwan 12 0.44 13 Meksiko 0.79
4 Turki 9 0.50 14 Argentina 0.80
5 Inggris 4 0.55 15 Kroasia 0.82
6 India 4 0.59 16 Ekuador 0.83
7 Spanyol 2 0.63 17 Jerman 0.84
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8 Kanada 2 0.66 18 Indonesia 2 0.86
9 Australia 2 0,69 19 Singapura 2 0,87
10 Yunani 2 0,72 20 Lainnya 12 1,00

Kemudian pada (Tabel 3) menunjukkan 19 negara yang menyumbang setidaknya dua artikel, dengan 50% dari
semua artikel berasal dari empat negara: Amerika Serikat, Cina, Taiwan, dan Turki.

4.2 Kecerdasan Buatan di Universitas

Seperti disebutkan sebelumnya, kami menggunakan konsep kehidupan mahasiswa siklus [12] sebagai berikut:
Tingkat kelembagaan dan administrasi (penerimaan, konseling, layanan perpustakaan, dll) dan tingkat akademik:
Kerangka kerja untuk menggambarkan berbagai layanan berbasis Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan dan Skala
Pembelajaran Dukungan untuk pembelajaran (evaluasi, umpan balik, bimbingan belajar, dIl.). (Lihat tabel 4) 92
studi (63,0%) diberi kode sebagai layanan dukungan akademik dan 48 (32,8%) diberi kode sebagai layanan
administrasi dan kelembagaan. Enam studi (4,1%) mencakup kedua tingkat. Sebagian besar penelitian ditargetkan
pada sarjana (n = 91, 62,3%), dibandingkan dengan 11 (7,5%) untuk mahasiswa pascasarjana dan tambahan 44
(30,1%) tidak ditargetkan untuk deklarasi sarjana. Sebagai hasil dari proses pengkodean berulang, empat area
aplikasi Kecerdasan Buatan dibuat dan 17 sub kategori dimasukkan dalam publikasi: a) sistem adaptif dan pribadi,
b) evaluasi dan tinjauan, ¢) pembuatan profil dan Prediksi, dan d) Sistem panduan cerdas. Beberapa penelitian
sedang mengerjakan Kecerdasan Buatan di berbagai bidang (lihat Tabel 5). Di keempat kategori aplikasi, integrasi
lebih lanjut menggambarkan sifat dan cakupan berbagai aplikasi Kecerdasan Buatan di Universitas.

Tabel 4. Kerangka untuk Menggambarkan Berbagai Layanan Berbasis Kecerdasan Buatan

Berkode n %
Layanan Dukungan Akademik 92 63.0
Sarjana 91 62.3
Layanan Administrasi dan Kelembagaan 48 32.8
Pernyataan Sarjana 44 30.1
mahasiswa Pascasarjana dan Tambahan 11 7.5
Mencakup Kedua Tingkat 6 4.1

4.3 Prediksi dan Pembuatan Profil

Banyak aplikasi Kecerdasan Buatan didasarkan pada model atau profil mahasiswa yang memungkinkan prediksi
seperti kemungkinan bahwa seorang mahasiswa akan keluar atau diterima dalam suatu program, memberikan
dukungan tepat waktu, atau menyediakan konten selama proses pembelajaran. Kami memberikan umpan balik
dan panduan tentang masalah. Klasifikasi, pemodelan, dan prediksi merupakan bagian penting dari data mining
pendidikan [13]. Sebagian besar artikel membahas masalah tingkat kelembagaan dan administrasi, dan banyak
yang membahas pendidikan akademik dan pembelajaran di tingkat program gelar, lima membahas kedua masalah
tersebut. tingkat. Artikel tentang profiling dan forecasting dibagi menjadi tiga subkategori. Keputusan penerimaan
dan rencana penelitian, penerimaan dan keberadaan penelitian, model penelitian dan hasil penelitian. Sebuah studi
yang tidak termasuk dalam salah satu kategori ini adalah studi tentang prediksi biaya di universitas Cina untuk
mendukung keputusan administratif berdasarkan jaringan saraf tiruan [14].

Tabel 5. Jumlah aplikasi Kecerdasan Buatan di seluruh studi (n = 107)

Aplikasi Kecerdasan Buatan n
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Profil dan prediksi (keputusan penerimaan dan penjadwalan kursus; drop-out dan retensi; 35
model mahasiswa dan prestasi akademik)

Sistem bimbingan cerdas (pengajaran konten kursus; mendiagnosis kekuatan dan umpan balik 21
otomatis; menyeleksi materi pembelajaran; memfasilitasi kolaborasi; perspektif pendidik)

Penilaian dan evaluasi (penilaian otomatis; umpan balik; evaluasi pemahaman mahasiswa, 28
keterlibatan dan integritas akademik; evaluasi pengajaran)

Sistem adaptif dan personalisasi (pengajaran konten kursus ; merekomendasikan konten yang 23
dipersonalisasi; mendukung pendidik dan desain pembelajaran; menggunakan data akademik
untuk memantau dan membimbing mahasiswa; representasi pengetahuan dalam peta konsep)

Total 107

Semua 35 studi di bidang ini menggunakan teknik pembelajaran mesin untuk mengenali dan mengklasifikasikan
pola dan memodelkan profil mahasiswa untuk membuat prediksi. Karena itu, semuanya kuantitatif. Banyak
penelitian telah menerapkan beberapa algoritma pembelajaran mesin (ANN, SVM, RF, NB, dll., lihat Tabel 8)
untuk membandingkan akurasi keseluruhannya dengan regresi logistik tradisional. Tabel 6 menunjukkan bahwa
teknik pembelajaran mesin mengungguli regresi logistik dalam hal akurasi klasifikasi persentase di semua studi.
Anda juga dapat menggunakan skor F1 untuk menilai kinerja klasifikasi. Ini memperhitungkan jumlah sampel
positif yang benar diklasifikasikan sebagai positif, jumlah sampel negatif yang salah diklasifikasikan sebagai
positif, dan jumlah sampel yang salah diklasifikasikan sebagai negatif. Skor F1 berkisar dari 0 hingga 1 dan skor
tertinggi adalah 1 (akurasi dan memori sempurna). Sebuah studi yang memprediksi kemampuan mahasiswa untuk
melakukan proyek kelompok menggunakan partisipasi dalam diskusi online, memiliki skor F1 tinggi masing-
masing 0,848, 0,911, dan 0,914 untuk J48, NB, dan SVM [15].

4.4 Penjadwalan Kursus dan Keputusan Penerimaan

Menunjukkan bahwa prediksi yang akurat dari hasil mahasiswa sangat penting untuk membuat keputusan
penerimaan dan memberikan layanan pendidikan yang lebih baik [16]. Keempat penelitian tersebut bertujuan
untuk memprediksi apakah calon mahasiswa akan melanjutkan ke berpendidikan tinggi. Misalnya, pelamar yang
dipilih untuk pendidikan jasmani dan sekolah olahraga di Turki berdasarkan hasil uji kompetensi pendidikan
jasmani, kompetisi nasional, dan ujian. tes penempatan, dan nilai rata-rata kumulatif (IPK). Mereka mampu
menggunakan teknologi Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan mahasiswa dan memprediksi
keputusan penerimaan[17] dengan tingkat jawaban yang benar 97,17% pada tahun 2006 dan 90,51% pada tahun
2007. SVM, telah menemukan pola spasial yang mungkin bermanfaat bagi masa depan mahasiswa dari wilayah
geografis AS tertentu. Setelah menganalisis data pendaftaran dari 25 negara bagian di China sebagai data pelatihan
untuk memprediksi tingkat pendaftaran di negara bagian lain menggunakan model jaringan syaraf tiruan (JST).
Teknik pembelajaran mesin dan JST juga digunakan untuk memprediksi perilaku pemilihan kursus mahasiswa
untuk membantu dalam perencanaan kursus. [18] menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
program studi mahasiswa, termasuk B. Karakteristik kursus dan instruktur, beban kerja, metode pengajaran, dan
waktu ujian. Mengembangkan model prediksi pemilihan mata kuliah menggunakan dua komputer Magister
Teknik dan JST Teknologi Informasi. Studi lain oleh tim penulis yang sama mengusulkan sistem pendukung
keputusan untuk penawaran kursus. Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa penerimaan keputusan
dapat diprediksi dengan tingkat akurasi yang tinggi, memungkinkan solusi Kecerdasan Buatan untuk mengurangi
staf manajemen dan fokus pada kasus yang lebih sulit.

4.5 Retensi dan Drop out
Penelitian tentang Drop Out dan retensi bertujuan untuk mengembangkan sistem peringatan dini untuk
mengidentifikasi mahasiswa kelas satu yang rentan

Tabel 6. Kinerja Rata-rata Algoritma Machine Learning dan Regresi Logistik (%0)

Penulis Prediksi JST RF/DT SVM NB J48 LR

Feng, JZ, Wang, Y., Peng, J., a) - - 93,8 - - -
Sun, MW, Zeng, J., and Jiang, H.
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(2019)
Nusinovici and Simon (2020) b) 93,0 - - - - 90,8
Itoo , Fayaz, and Satwinder c) 86,5 87,2 87,2 - - 86,1
Singh (2021)
Lynam dan Anita L (2020) c) 81,2 78,3 - - - 74,3
Liu Lei (2018) d) - 85,9 - 82,9 885 -
De Cock and Martine ( 2021) C) 71,6 73,8 77,6 - - -
Rahman dan AKM Sazzadur a) - 100,0 - 61,1 88,9 -
(2019)
Ibrahim, Ibrahim, dan Adnan C) 84,3 - - - - 77,5

Abdulazeez (2021)

Liu Lei [19] menggunakan data dari sebuah institusi yang terdiri dari 25.224 mahasiswa yang terdaftar sebagai
mahasiswa baru di sebuah universitas Amerika selama delapan tahun. Dalam studi ini, tiga metode klasifikasi
digunakan untuk memprediksi pengabaian: JST, pohon keputusan (DT), dan regresi logistik. Data tersebut
meliputi variabel yang berkaitan dengan demografi, akademik, dan karakteristik keuangan (usia, jenis kelamin,
ras, IPK, skor TOEFL, bantuan keuangan, pinjaman mahasiswa, dll). De Cock dan Martine [20] Ibrahim, Ibrahim,
dan Adnan Abdulazeez [21] dengan menemukan bahwa model JST berkinerja terbaik dengan tingkat jawaban
benar 81,19%, berdasarkan validasi silang 10-divisi (lihat Tabel 8), dengan prediktor paling penting dari putus
sekolah dini. Kinerja akademik dan status saat ini, dan apakah mereka akan menerima bantuan keuangan. Tidak
seperti banyak penelitian lain, mereka berfokus pada variabel non-kognitif: manajemen waktu, konsep diri,
penilaian diri, kepemimpinan, dan dukungan masyarakat untuk meningkatkan akurasi prediksi.

4.6 Model mahasiswa dan Prestasi Akademik

Penelitian lebih lanjut melibatkan pemodelan profil mahasiswa dan perilaku belajar untuk memprediksi kinerja
akademik di tingkat kursus. Kami menerapkan beberapa algoritma pembelajaran mesin untuk menganalisis data
perilaku mahasiswa dari lingkungan pembelajaran virtual di British Open University dan memprediksi
keterlibatan mahasiswa. Ini sangat penting di berpendidikan tinggi jarak jauh di mana tidak mungkin untuk secara
langsung menargetkan mayoritas mahasiswa. Pertemuan wajah. Penulis bertujuan untuk mengembangkan sistem
prediksi cerdas yang memungkinkan pendidik untuk secara otomatis mengidentifikasi dan mengintervensi
mahasiswa dengan partisipasi rendah. Spikol dan Daniel [22] terbiasa melakukan face and hand tracking dalam
lokakarya dengan mahasiswa teknik untuk menilai keberhasilan pembelajaran berbasis proyek. Setelah
menyelidiki pola bagaimana mahasiswa belajar pemrograman komputer menggunakan lebih dari 150.000
transkrip kode yang dihasilkan oleh mahasiswa dalam proyek pengembangan perangkat lunak. Mereka
menemukan bahwa model yang didasarkan pada proses pemrograman memiliki daya prediksi yang lebih baik
daripada hasil antara. Contoh lain yang dikembangkan model yang memprediksi motivasi akademik mahasiswa
berdasarkan perilaku dalam lingkungan belajar online. Mempelajari model mahasiswa merupakan pondasi penting
untuk desain sistem bimbingan belajar yang cerdas dan lingkungan belajar yang adaptif.

4.7 Sistem Bimbingan Cerdas
Semua studi yang menyelidiki Intelligent Tutoring System (ITS) atau Sistem Bimbingan Cerdas (n = 29) hanya
berhubungan dengan tingkat belajar-mengajar, kecuali satu yang dikontekstualisasikan dengan tingkat belajar.
tingkat kelembagaan dan administrasi. Yang terakhir menampilkan StuA, asisten mahasiswa yang interaktif dan
cerdas yang membantu pendatang baru di berpendidikan tinggi dengan menjawab pertanyaan terkait pendidik,
ujian, kegiatan ekstrakurikuler, layanan perpustakaan, dll. Sistem ini memungkinkan pendidik dan mahasiswa
untuk bertukar pertanyaan satu sama lain, tetapi tidak ada percakapan yang berkelanjutan. Akilaa dan Alaa N [23]
menjelaskan berbagai model yang secara umum terintegrasi ke dalam ITS: Pengetahuan mahasiswa, kemampuan
kognitif, motivasi belajar, dan gaya belajar, model pendidik (misalnya analisis situasi saat ini). Pilihan strategi
dan metode pendidikan, pemberian dukungan dan bimbingan), model domain (ekspresi pengetahuan mahasiswa
dan pendidik) dan model diagnostik (kesalahan dan cacat berdasarkan evaluasi model domain). Implementasi dan
validasi ITS yang disajikan dalam studi ini biasanya berumur pendek (kursus atau semester) dan tidak ada studi
longitudinal yang telah diidentifikasi. Sebagian besar studi, di sisi lain, menunjukkan (terkadang sedikit) hasil
awal yang positiffmemuaskan untuk kinerja ITS, tetapi mempertimbangkan potensi efek kebaruan dari
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pengembangan teknologi baru dalam konteks pendidikan. Sebuah Studi Baru menggambarkan kombinasi konten
mediasi melalui dialog dengan chatbots [24]. Chatbots secara bersamaan belajar dari percakapan ini, yang
didefinisikan sebagai agen percakapan berbasis teks, dan beralih ke pendekatan pembelajaran yang lebih maju.
Berpikir reflektif dan berpusat pada mahasiswa. FP Oganda, Untung Rahardja dkk [25] mengumumkan ITS
bernama Digital Learning. Salah satu studi tersebut menghasilkan hasil negatif mengenai jenis dukungan yang
diberikan oleh ITS. Mungkin akan lebih membantu jika disesuaikan dengan tipe pembelajar (lebih lanjut tentang
ini). Secara keseluruhan, penelitian lebih lanjut diperlukan pada efektivitas ICU. Kajian yang membahas berbagai
fitur ITS dikategorikan sebagai berikut: Menyediakan konten pendidikan (n = 12), mendiagnosis kekuatan atau
kesenjangan pengetahuan mahasiswa dan memberikan umpan balik otomatis (n = 7), mengedit materi
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa (n = 3) dan kerjasama antar mahasiswa (N = 2).

4.8 Mengidentifikasi Kesenjangan Dan Kekuatan Pengetahuan Pada mahasiswa Dan Menawarkan Umpan
Balik Otomatis

Dalam sebagian besar studi dalam kelompok ini (n = 4), ITS disajikan sebagai komunikasi komputer-ke-
mahasiswa satu arah untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan memberikan umpan balik. Tiga contoh
ditemukan di bidang STEM. ITS menghadirkan virtual support sebagai fitur dalam virtual lab dengan memberikan
feedback dan monitoring perilaku mahasiswa yang ketiga adalah ITS yang mandiri di bidang informatika. Salah
satu penelitian yang memperkenalkan jenis ITS ini dalam bidang pembelajaran bahasa kedua. Dalam dua studi,
kemampuan untuk mendiagnosis kesalahan dan memberikan umpan balik dicapai melalui dialog antara
mahasiswa dan komputer. Misalnya, robot pendidikan interaktif di mana-mana yang membuat bahasa berdasarkan
pengenalan pertanyaan, atau sistem bimbingan berdasarkan tutorial toolkit dialog dalam kursus pengantar fisika
[26]. Agen dialog rekan unggulan. ITS dapat terlibat dalam interaksi pemecahan masalah satu lawan satu dengan
mahasiswa, berinteraksi secara verbal, grafis, dan berorientasi pada proses, dan terlibat dalam pemecahan masalah
kolaboratif daripada les. Studi terakhir ini dapat dilihat sebagai bagian dari kategori baru kolaborasi antara kolega
dan agen.

4.9 Memilih Sumber Daya Pendidikan Berdasarkan Kebutuhan mahasiswa

Dua studi fokus pada jenis fungsi ITS ini, dan studi ketiga dengan cara yang lebih deskriptif sebagai fitur dari
sistem kognitif yang disajikan. pendidik Digital disajikan sebagai sistem untuk dukungan pribadi mahasiswa e-
learning dengan mengamati perilaku mereka dalam kursus dan membuat profil mahasiswa. Hal ini memungkinkan
sistem untuk memberikan rekomendasi khusus tentang jenis bahan bacaan dan latihan yang harus dilakukan dan
pendekatan yang dipersonalisasi [27]. Mengacu pada asisten cerdas kontekstual Institut Statistik Virtual
Mekanika, yang menyajikan dan mengevaluasi masukan konten pelajar dan materi kursus interaktif yang
disesuaikan dengan pelajar.

4.10 Meningkatkan Interaksi Antar mahasiswa dan Perspektif Pendidik

Dalam barisan ini kami hanya dapat menemukan dua investigasi: satu berfokus pada ambang pelaksanaan debat
online kolaboratif menggunakan perilaku berpikir yang bernilai akademis, dan kedua, peri memfasilitasi
penginderaan kolaboratif dengan memberikan balasan otomatis, hasil otomatis, dan pemecahan proses [28].
Mengingat kemungkinan bahwa prakti yang dijelaskan dalam bagian investigasi ini mampu mendorong partisipasi
dalam aliran mahasiswa, lebih banyak tekad di dunia ini akan diinginkan. Seperti disebutkan di atas, perbedaan
antara Kecerdasan Buatan yang dipimpin oleh mahasiswa dan yang dipimpin oleh pendidik. Namun, hanya dua
artikel yang dimuat di ITS yang berfokus pada sudut pandang pendidik. Berfokus pada membantu pendidik dalam
memantau dan mengidentifikasi konflik dalam pembelajaran bersama [29]. Dalam studi ini, asisten cerdas
memberi pendidik gambaran tentang kemajuan individu setiap anggota kelompok dan bagaimana setiap individu
bergabung dengan kelompok kerja, peringatan berdasarkan deteksi konflik, dan informasi tentang gaya belajar
interaksi log dengan setiap mahasiswa.

4.11 Penilaian Otomatis dan Umpan Balik
Artikel yang ditujukan untuk gambar otomatis, atau Image Systems Automated Essays (IAES), berakar pada
berbagai disiplin ilmu (misalnya Biologi, Kedokteran, Studi Bisnis, Bahasa Inggris sebagai Bahasa Kedua, tetapi
sebagian besar berfokus pada ambang batas untuk digunakan dalam studi sarjana (n = 10), termasuk mereka yang
memiliki karakteristik presentasi dan gambar yang rendah menggunakan mesin Java Silent sumber Light SIDE
untuk menilai makalah mahasiswa kedokteran pascasarjana mereka atas tuntutan kelompok komputer dan
reviewer kesenjangan jiwa 94,6% dan 98,2%, yang dapat mengurangi kontribusi dan penggunaan bergantung
waktu mempekerjakan beberapa peninjau jiwa untuk struktur gambar sketsa [30]. umpan balik mencakup berbagai
alat untuk mahasiswa, termasuk agen cerdas yang memberikan tip dan bimbingan ketika mahasiswa bingung atau
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terjebak. Mereka kehilangan kesadaran akan situasi saat terbang dan menggunakan teknik pembelajaran mesin
untuk menghasilkan umpan balik secara otomatis dan meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa
menggunakan kosa kata fitur, yang membantu mengurangi kelebihan kognitif pada mahasiswa [31]. Sistem umpan
balik otomatis berdasarkan pengujian adaptif, seperti yang dilaporkan, tidak hanya menentukan respons individu
yang paling tepat tergantung pada tingkat kognitif Bloom tetapi juga merekomendasikan sumber daya dan
tantangan tambahan.

4.12 Evaluasi Pengajaran dalam Penilaian Integritas Akademik, Pemahaman, dan Keterlibatan mahasiswa
Evaluasi menggunakan algoritma data mining untuk menganalisis kinerja pendidik melalui evaluasi mata kuliah.
Setelah ditemukan dengan menggunakan empat metode klasifikasi yang berbeda, banyak pertanyaan dalam
kuesioner evaluasi yang tidak relevan. Pekerjaan rumah online dengan umpan balik langsung ditentukan lebih
bermanfaat daripada clickers oleh algoritma yang digunakan untuk menilai efek dari pendekatan pengajaran di
kelas persamaan diferensial [32]. Sementara nilai ujian masa lalu umumnya merupakan indikator yang baik untuk
hasil ujian di masa depan, penelitian ini juga menemukan bahwa nilai tersebut mengungkapkan relatif sedikit
tentang Kinerja mahasiswa yang diantisipasi pada tugas berbasis proyek. Tiga studi membahas alat yang dihadapi
mahasiswa yang menilai pengetahuan konseptual mahasiswa dan menawarkan dukungan individual. Dengan
menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk menilai keterlibatan mahasiswa dalam kursus ilmu sosial di
Universitas Terbuka, termasuk nilai akhir, skor penilaian, dan jumlah klik yang dibuat mahasiswa di VLE, yang
dapat memberi tahu instruktur tentang perlunya intervensi dan menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk
memeriksa integritas akademik dengan menentukan kemungkinan bahwa pekerjaan mahasiswa serupa dengan
materi terkait pekerjaan lainnya[33]. Hal ini menimbulkan kemungkinan menurunkan persyaratan pengawas atau
akses ke akun mahasiswa dengan memiliki akurasi rata-rata 93% mengurangi kekhawatiran.

4.13 Personalisasi dan Sistem Adaptif

Dengan empat kasus memperhitungkan tingkat kelembagaan dan administrasi, tingkat belajar-mengajar
menyumbang sebagian besar studi tentang sistem adaptif (85%, n = 23). Berkonsentrasi pada penggunaan
Kecerdasan Buatan untuk mendukung layanan karir universitas di mana melihat mahasiswa bimbingan akademik
sarjana. Pengembangan sistem manajemen pembelajaran jarak jauh (LMS) berbasis agen[34]. Sistem ini
dimaksudkan untuk mengelola sumber daya, mempertahankan kebijakan kelembagaan dan pengambilan
keputusan, dan sistem dengan mengelola alur studi mahasiswa sarjana (seperti penerimaan, ujian, dan manajemen
kursus), sementara juga memberi pengguna akses ke data lintas disiplin ilmu, bukan hanya fakultas. daerah.
Kurangnya penerimaan diantara penelitian pada satu frase untuk menggambarkan sistem adaptif mungkin
disebabkan oleh berbagai tugas yang mereka lakukan, yang juga membantu kategorisasi studi. Beberapa dari
konsep tersebut, seperti agen cerdas, agak sesuai dengan yang digunakan untuk ITS. Nama yang paling sering
digunakan adalah sistem pengajaran cerdas, sistem pembelajaran berbasis web adaptif, dan sistem e-learning
cerdas[35]. Mirip dengan ITS, sebagian besar penelitian menggambarkan sistem atau menggunakan uji coba
percontohan; namun, tidak ada hasil jangka panjang yang dicatat. Kecuali, di mana kelompok eksperimen yang
menggunakan sistem bahasa berbasis dialog berbantuan komputer tampil lebih buruk daripada kelompok kontrol
pada tes akhir yang dijadwalkan ulang, hasil dari semua studi percontohan ini seringkali baik. Lima subkategori
dapat diturunkan dari 23 studi tentang pengajaran dan pembelajaran: mengajar materi pelajaran (n = 7),
merekomendasikan/menyediakan tenda informasi yang dipersonalisasi (n = 5), membantu pendidik dengan desain
dan pengajaran instruksional (n = 3), menggunakan data universitas untuk melacak dan mengarahkan mahasiswa
(n = 2), dan mendukung visualisasi untuk representasi pengetahuan (n = 2). Sayangnya, beberapa penelitian
menantang untuk dikategorikan karena fungsinya yang spesifik dan khas. Misalnya, mengorganisir kelompok
belajar online dengan minat bersama, mendukung keputusan bisnis melalui simulasi[36] dan mendukung
perubahan sikap dan perilaku untuk pasien anoreksia nervosa menggunakan agen percakapan menawarkan studi
di mana pendapat mahasiswa tentang penggunaan sistem informasi dalam pendidikan secara umum dan
pendidikan biomedis khususnya termasuk sistem akses informasi cerdas dipelajari daripada sistem adaptif
aplikasi.

4.14 Isi Kursus Pengajaran
Pendidikan lingkungan, desain animasi, penguasaan bahasa, ilmu komputer, dan biologi hanyalah beberapa mata
pelajaran yang diajarkan melalui sistem adaptif. Namun, menawarkan sistem adaptif yang dibangun di atas
simbiosis pembelajaran manusia dan mesin dari perspektif deskriptif, tanpa menyebutkan bidang tertentu[37].

4.15 Merekomendasikan dan Menyediakan Konten yang Dipersonalisasikan
Sumber daya dalam studi Bisnis dan Administrasi dan llmu Komputer yang memberikan konten, materi, dan
latihan yang disesuaikan dengan tuntutan profil perilaku mahasiswa disebut sebagai sistem adaptif dengan
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menekankan nilai sistem rekomendasi (adaptif). di MOOC untuk menyarankan tindakan, item, dan pengguna baru
berdasarkan preferensi pribadi mahasiswa. Di sisi lain, Dahdouh, Karim et, al.[38] menyajikan sistem
rekomendasi e-learning untuk mahasiswa online untuk membantu mereka memilih antara kursus.

4.16 Mendukung pendidik Dalam Pengembangan Pendidikan Dan Pengajaran
Tiga studi berada di grup ini. Satu studi berfokus pada metode klasifikasi kombinasi struktur pedagogis untuk
membantu pendidik dalam mendefinisikan strategi pengajaran mereka dalam konteks kelas tertentu, dan studi lain
memberikan deskripsi desain berbasis metadata untuk menempatkan desain pembelajaran otomatis untuk
memecahkan masalah ke dalam praktik. Agen cerdas memungkinkan pendidik online untuk menghabiskan lebih
banyak waktu pada pekerjaan kreatif dengan mendelegasikan tugas yang paling monoton ke sistem.

4.17 Menggunakan Data Akademik Untuk Memantau Dan Membimbing mahasiswa
Sistem adaptif ini mengekstrak data akademik mahasiswa untuk melakukan tugas diagnostik, membantu tutor
dalam memberikan bimbingan satu-satu yang lebih proaktif atau dalam kaitannya dengan tugas, termasuk analisis
kinerja dan bantuan serta umpan balik yang disesuaikan, seperti Bantuan Pendukung mahasiswa berbasis
Kecerdasan Buatan, dan Sistem Evaluasi untuk mahasiswa teknik.

Kesimpulan

Potensi produk dan layanan berbasis Kecerdasan Buatan untuk membantu mahasiswa, pendidik, dan
administrator di seluruh siklus hidup mahasiswa sangat tinggi. Hal ini terutama berlaku untuk institusi pendidikan
tinggi (Seperti universitas pembelajaran terbuka dan jarak jauh), dimana AIL dapat membantu dalam
menyelesaikan tantangan dalam memberikan universitas dalam jumlah yang cukup banyak mahasiswa. Hanya 7
dari 107 artikel yang disertakan (6,5 persen) memberikan penjelasan yang tepat tentang konsep Kecerdasan
Buatan, meskipun ada banyak jenis dan tingkat Kecerdasan Buatan yang dirujuk dalam artikel tersebut. Kesamaan
antara Kecerdasan Buatan dan otak manusia, seperti yang didokumentasikan dalam lima penelitian, merupakan
salah satu karakteristik utama Al. Penulis mendefinisikan Kecerdasan Buatan sebagai sistem komputer cerdas
atau agen cerdas dengan karakteristik manusia, seperti kemampuan untuk mengingat informasi, memahami dan
merespons dengan cara yang mirip dengan manusia, berinteraksi dengan orang lain, dan memahami bahasa sifat
manusia. Sangat penting untuk menekankan bahwa teknologi pendidikan bukan (hanya) tentang teknologi;
melainkan, kita harus memperhatikan aspek pedagogis, etika, sosial, budaya, dan ekonomi AIL. Aplikasi yang
dibahas dalam artikel ini menawarkan prospek pedagogis yang signifikan untuk mengembangkan pembelajaran
mahasiswa yang adaptif dan lingkungan belajar individual serta sistem pendukung mahasiswa yang cerdas.
Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan memiliki komponen manusiawi yang harus diakui. Bahkan
program Kecerdasan Buatan yang paling cerdas pun terkadang membuat kesalahan yang sangat bodoh. Inklusi
dan kesetaraan dalam Kecerdasan Buatan adalah salah satu topik yang tercakup dalam laporan UNESCO baru
tentang tantangan dan kemungkinan untuk pembangunan berkelanjutan. Penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan memiliki komponen manusiawi, yang harus diakui, menurut sejumlah suara kritis di bidang teknologi
pendidikan. Perlu adanya perspektif pendidikan terhadap perkembangan teknologi ini, terbukti dengan rendahnya
kehadiran penulis terkait dengan departemen Pendidikan yang kami temukan dalam analisis sistematis kami.
Ketiadaan teori mungkin menjadi sindrom dalam bidang teknologi pendidikan pada umumnya. Saat ini hanya ada
sedikit bukti bahwa teori pembelajaran pedagogis dan psikologis terkait telah maju untuk teknologi pendidikan
berbasis Kecerdasan Buatan. Untuk memanfaatkan peluang fantastis yang dihadirkan aplikasi Kecerdasan Buatan
untuk membangun sistem pengajaran dan pembelajaran yang cerdas, pendidik dan perancang pembelajaran perlu
melakukan lebih banyak studi tentang cara mengintegrasikan aplikasi Kecerdasan Buatan di seluruh siklus hidup
mahasiswa. Analisis ini juga mengungkapkan kurangnya eksplisit perspektif pedagogis dalam studi yang
dianalisis.
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